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ABSTRAK

Kalalah dalam surat an-Nisa’ ayat 176 sebagai seorang yang mati kebawah.
Berdasarkan ini Hazairin menyimpulkan bahwa saudara tidak berhak mewarisi selama masih
ada anak(keturunan) laki-laki dan perempuan, dan menafsirkan al-Akh dalam surat an-Nisa’
ayat 12 sebagai saudara ketika masih ada ayah.Lain halnya dalam aturan kewarisan figh
sunni, ahli waris dibagi kepada tiga golongan yaitu zawi al-furud, asabah dan zawi al-arham.
Isyarat tentang keberadaan ahli waris zawi al-Arham diperoleh dari al-Qur’an tetapi
penentuan prioritas mewaris di antara mereka dan bagaimana cara menetapkan bagian
masing-masing, seluruhnya ditentukan berdasar ijtihad.

Jenis penelitian ini adalah penelitian pustaka (library research), dan bersifat deskriptif,
analitik, dan komparatif. Dengan pendekatan usul figh. Dalam menganalisis data yang
terkumpul maka dilakukan analisis dengan menggunakan metode komparatif.

Penafsiran tentang makna kalalah oleh asy-Syafi’i dan Hazairin yang berbeda,
menyebabkan terjadi perbedaan pembagian kewarisannya. Dalam memakai sumber Hukum
keduanya sama-sama berlandaskan atau berdalilkan surat an-Nisa’ ayat 12 dan 176, yang
pengkajiannya antara asy-Syafi’i dan Hazairin terdapat perbedaan yang sangat mencolok,
terutama pada pengertian dan maksud kalalah beliau kaji dengan metode dan cara berfikir
sistematis untuk figh. Sedangkan Hazairin dengan pola baru, yaitu pendekatan ilmu
pengetahuan modern, memberika alternative yaitu pemahaman yang sistematis, padu dan
menyeluruh terhadap dalil nas seraya memanfaatkan hasil kajian ilmu kontemporer dengan
tujuan menciptakan sebuah sisten yang lebih universal.

Key word: kalalah, asy-Syafi’i, Hazairin
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Wahai sekalian Manusia, bertagqwalah kepada Tuhan-mu
yang telah menciptakan kamu dari diri yang satu, dan
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yanyg dengan (mempergunakan) nama-Nya kamu saling
meminta satu sama lain, dan (peliharalah) hubungan
silaturrafiim. Sesungufinya Allah selalu menjaga dan

megawasimuy, (an-Nisa’: 1) *

® al-Qur’dn dan Terjemahnya, Bdisi Baru, (Yogyakarta : UIL, 1995), hlm. 114
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TRANSLITERASI

Berdasarkan SKB Menteri Agama dan Menteri P&K RI

No.158/198 No. 0543 b/U/1987
tertanggal 22 Januari 1988

I. Konsonan Tunggal

o Alif - Tidak dilambangkan
o ba’ B ;
Q ta’ T -
Q sa’ S S (dengan titik di atas)
":QE Jim J -
T ha’ H, H (dengan titik di bawah)
& Kha’ Kh -
o Dal D .
3 Zal Z Z (dengan titik di atas)
o W R _
3 Zai z -
qar Sin S -
U::i Syin Sy -
L pe Sad S S (dengan titik di bawah)
A Dad D D (dengan titik di bawah)
-k ta’ T T (dengan titik di bawah)
5 za’ Z Z (dengan titik di bawah)
& ‘ain < Koma terbalik di atas
£ Gain G -



od fa’ F -
] Qaf Q -
) Kaf K -
d  Lam L. -
| p Mim M -
s Nun N -
$ Waw W -
8 ha’ H -
- ¢#. . Hamzah ‘ Apostrof
¢ oy Y -

II. Konsonan Rangkap

Konsonan rangkap, karena tanda syaddah, ditulis rangkap,

e

O §ate ditulis muta’aqqidun

-

Pac ditulis ‘iddah

III. Ta’ Marbutah di akhir kata

1. 72’ Marbutah yang hidup mendapat harakah, fathah, kasrah, dan
damah, ditulis 1.
Ll _5‘\2“ el S ditulis  karamatul auliya’
hadll 318 ditulis  zakatul fitri
2. Ta’ Marbutahyang mati mendapat harakah. Sukun ditulis A.
iSa ditulis  hikmah

LSRN ditulis  jizyah



(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yag sudah terserap

dalam bahasa Indonesia. Seperti Salat, Zakat, kecuali bila dikehendaki

lafal aslinya.

IV. Vokal Pendck

fathah
Kasrah
dammah
S
Y

V. Vokal Panjang
1. fathah +alif

Addala

2. fathah+ ya’

ant

L?\.n.'l.l

3. kasrah+tya’ mati
Aoy S
4, damah+waw
o= A
VI. Vokal Rangkap

1. fathah+ya’, mati

ditulis
ditulis
ditulis
ditulis
ditulis

ditulis

ditulis
ditulis
ditulis
ditulis
ditulis
ditulis
ditulis

ditulis

ditulis

ditulis

u
kataba
yazhabu

suila

a
Jjahiliyah

a
tansa

.
karimah

u

furud

ai

bainakum



2. fathah +waw ditulis au

-

J o3 ditulis gauf

V1. Vokal pendck yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan apostrof

e'.'\bﬂ ' ditulis a’antm
dac ditulis u’iddat
&s S oAl ditulis la’msyakartum

VIIIL. Kata sandang alif + lam
1. Apabila diikuti huruf gamariyyah ditulis al
u‘ )5-“ ditulis al-Qur’an
w\-_-_\'ﬁ'l‘ ditulis al-Qias
2. Apabila diikuti huruf syamsiyyah, ditulis dengan menggunakan huruf
syamsiyyah yang mengikulinya, serta menghilangkan huruf (d\) nya,
L‘)A:.:)l\ ditulis ar-Rafunan

Chaakll ditulis asy-Syamsu

i1X. Huruf Besar

Penulisan huruf besar dalam tulisan Latin digunakan sesuai dengan Ejaan

Yang Disesuaikan (EYD).

! X. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat ditulis menurut bunyi atau
4 pengucapannya dan penulisannya

s )ﬂ\ (5.5 ditulis Zawil furud

A5 (,\M ditulis ahlusunnah atau ahl al-Sunnah.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sebag-ai agama wahyy, Islam senantiasa melctakkan asas dan dasar
keadjlah, kebersamaan atas individu ummatnya. Dari seluruh hal yang telah ada dan
bertaku dewasa ini, di samping hukum perkawinan, maka hukum kewarisan
merupakan bagian dari hukum kekeluargaan."

Hukum kewarisan menduduki tempat yang sangat penting dalam hukum
Islam, schingga para Fugaha mcnjadikannya sebagai salah satu cabang ilmu yang
berdiri sendiri, yang disebut ilmu Fara’id (ilmu tentang pembagian harta warisan).”!

Masalah kewarisan adalah masalah yang tidak bisa terlepas dari kehidupan manusia
dan terkadang dapat menimbulkan sengketa di anlara ahli waris, masalah kewarisan
ini menyangkul tiga unsur, yaitu :

1. Pewaris, yang mcnimbulkan persoalan bagaimana dan sampai di mana
hubungan sescorang pewaris dengan hartanya dipengaruhi oleh sifal
lingkungan kekeluargaan di mana si pewaris berada.

2. Ahli waris, yang menimbulkan persoalan adalah bagaimana dan sampai di
mana ada Lali kekeluargaan antara pewaris dan ahli waris.

Menurut Azhar Basyir ada empal sebab terjadinya pewarisan yaitu :

Pertama, hubungan kerabat atau nasab. Kedua, fubungan perkawinan.

Y Hazairin, [ukum Kewarisan Bilateral Menuruf al-Qur’an dan Hadis, Cet. Ke-3
(Jakarta: Tintamas, 1964), him. 19.

D Ahmad Azhar Basyir, Hukum Waris f[slam, Cel. Ke-13 (Yogyakarta: Penerbit
EKONISIA FE UIL, 2001), bim. 7.



Ketiga, hubungan wala’. Keempal. tujuan Islam ( Jihatul Islam ) atau

Baituf Mal>

3. Harla warisan, yang menjadi pcrsoalan adalah bagaimana dan sampai di
mana wujud Akekayaan yang -beralih itu d‘ipengaruhi oleh sifat
kekeluargaan di mana ahli waris dan pewaris itu berada.

Tiga unsur di atas tidak bisa terlepas dari masalah pewarisan, dan
bila dilihat dalam nas-nas, maka masalah kewarisan ini sudah dijclaskan
olch al-Qur’an dan as-Sunnah dengan ketentuan yang jelas dan pasti, Lapi
dalam beberapa hal ada menimbulkan beragam inferpretasi (pcnafsiran)
bahkan dalam banyak hal tecjadi /jina’ (kcsepakatan) di kalangan Ulama dan
umat Islam.

Masalah pewarisan yang menimbulkan inferprefasi, antara lain
seperti masalah ahli waris yang hanya lerdiri dari dva anak perempuan,
menurut Jumhur Ulama kedua anak perempuan mendapat dua pertiga (2/3)
bagian, sedang menurut Sahabat Ibnu ‘Abbas kedua anak tersebut mendapat
setengah (i/2) bagian. Kemudian masalah cucu dan anak perempuan,
kedudukan cucu menurut Jumhur terhalang mendapat bagian bila ada anak
laki-laki, dan Anak perempuan tertarik menjadi ‘asabaf oleh anak laki-laki.
Menurut golongan Syi’ah, kcdudukaﬁ cucu itu mendapatkan warisan baik
dia laki-laki ataupun perempuan sebagai ahli waris.

Selain dari penafsiran di atas, terdapat penafsiran tentang saudara

yang lermaktub dalam Q. IV: 12, dimana menurut penafsiran ahlu Sunnah

D Ibid, bim. 15.



Lo

(Syafi’i, Maliki, Hanafi, dan hanbali), bilamana masih ada bapak dalam hal

kalalah (mati punah), maka saudara baik laki-laki maupun perempuan tidak

tampil sebagai ahli waris yang mewarisi harta peninggalan si pewaris.”

Bila diccrmat:i sccara seksama penyecbab timbulnya bermacam-
macam /nlerpretasi hukum dalam masalah warisan ini cukﬁp banyak, tetapi
ada dua hal yang mcnjadi penyebab utamanya yaitu :

1. Mectode dan pendekatan yang digunakan olech para Ulama dalam
melakukan Jjtihad berbeda.

2. Perbedaan ‘kondisi masyarakat (Sosial, Budaya, Ekonomi, Politik dan
sebagainya) dan waktu kapan Ulama melakukan jjtifad”

Dengan memperhatikan penyebab uiama perbedaan /nfciprefasi tersebut,
maka dalam mengaktualisasikan hukum kewarisan yang terdapat dalam al-Qur’an,
cksistensinya harus dijabarkan dalam bentuk praktik faktual. Dalam hal ini
pelaksanaan hukum kewarisan harus terlihat dalam sistem kekeluargaan yang
berlaku dalam masyarakat.®

Dengan mengambil permasalahan kafalah di atas, maka skripsi

inipun, membahas mengenai ka/alah dengan membandingkan pendapat asy-

Syafi’i dan Hazairin, seperti dalam menafsirkan makna kalalah, lafaz walad,

¥ M. Idris Ramulyo, Perbandipgan Pelaksapasn Hukum Kewarisan Islam dengan
Kewarisan Menurit Undang-undang (BW), Cet. Ke-1 (Jakarta: Sinar Grafika, 1994), hlm. 233,

' Masifuk Zuhdi, Masaif Fighivah, Cet. Ke-6 (Jakarta: CV Haji Masagung, 1993), hlm.
191.

 Ali Parman, Kewarisan dalam al-Qur’aa, Cel. Ke-1 (Jakarta: Raja Grafindo Persada,
1993}, him. 1.



lafaz akhun, ukhtun, dan ikhwtun, juga dalam menentukan pembagian warisan
dalam hal tersebut { ka/alah) terjadi beda pendapat.
Upaya mengijtihadkan arti ka/alah telah terjadi sejak masa Sahabat
*‘Umar, beliau sering mempunyai /nfuisi lajam terhadap maksud dan tujuan
nas, dan sangat menaruh pcrhétian kepada masalah ini, tetapi riwayat-riwayat
menunjukan bahwa beliau tidak menemukan keyakinan yang mantap terhadap
masalah ini. Kuat dugaan ‘Umar telah mecrasa bahwa kalalah seharusnya
mencakup juga orang yang tidak meninggalkan keturunan tapi imasih
mempunyai orang lua, seperti yang ditunjukan oleh zahir ayat 176 itu. Hanya
saja pendapat ini sukar dipertahankan karena berbeda dengan arti Jsti’mal dan

juga karena tidak mempunyai relevansi di dalam praktek.”

Selanjutnya dalam menafsickan arti fafaz kalalah, ada beberapa
pendapat yang dikemukakan oleh para ahli Figh dan para Sarjana, antara lain:
1. Hasbi ash-Shiddieqy berpendapat, ka/alah, banyak artinya. Dan dimaksud
dengan kalalah, menurut pendapat Jumhur Ulama adalah orang yang
meninggal dengan tidak meninggalkan ayah dan tidak pula meninggalkan

anak.¥

2. Sajuti Thalib mengemukakan, kafafah adalah :
a. Menurut ajaran kewarisan bifalcral, diambil penuh dari Q. IV, yang

menyatakan bahwa kalalah adalah suatu keadaan kewarisan dimana

' Al-Yasa Abubakar, Asli Waris Scpertalfan Darafr. Seri INIS XXXVI (Jakaria: INIS,
1998}, lilm. 97.

% Hasbi ash-Shiddieqy, Figh Waris. Cel. Ke-1 (Jakarta: Bulan Bintang, 1973), hlm. 117,



seseorang meninggal dan tidak ada baginya wa/ad (anak dan keturunan).
Anak di sini berarti baik anak laki-laki maupun anak perempuan dan
mawali (turunan ahli waris yang menggantikan) mercka, ketika itu

- barulah saudara muncul mewaris.

b. Menurut ajaran'kewarisan patrilineal asy-Syafi’l yag mcnyatakan
bahwa kalalah, ialah keadaan kcwarisan dimana si pewaris tidak
meninggalkan anak, dan bapak telah pula meninggal lebih dahulu,
barulah terdapat keadaan kafalzh. Kalau tidak ada anak dan tidak ada
bapak pewaris, maka barulah saudara muncul mewaris. Dalam hal ini
tampaknya ditambah lagi satu ketentuan lain, selain dari persyaratan
kalalah menurut ajaran kcwarisan bi/ateral Hazairin yaitu dalam hal
tidak ada bapak di samping tidak ada anak-anak, barulah saudara itu
muncul sebagai mewaris. Kalau anak yang ada ilu anak laki-laki atau
cucu laki-laki melalui anak laki-laki, barulah saudara tidak muncul
mewaris, sedangkan kalau tidak ada bapak dan anak yang ada ilu
hanyalah anak percmpuan atau turunan anak perempuan, maka saudara
akan ikul mewaris, baik saudara ilu saudara laki-laki alau saudara
perempuan, kalau dia saudara laki-laki, maka dia akan discbul ‘asabah
binafsihii, memperoleh sisa. Kalau saudara perempuan, maka dia akan

discbut asabah ma’a al-Gairi dan juga mendapat sisa.”

% Sajuti Thalib, Hukum Kewsrisan Islam lndonesia, Cet. Ke-5. (Jakarta: Sinar Grafika
Offset, 1995), hlm. 121. Lihat M. Idris Ramulyo, Perbandingan Pelaksanaan Hokwn Kewarisan
fsfan ..., Blm. 176.



3. H. Toha Jahja Omar berpendapat, Kalalah adalah pewaris tidak berketurunan
menurut /mantug nas dan berbapak menurut ma’qul nas atau qfas.m)

Karcna kedudukan anak itu pada dasarnya sama dengan kedudukan bapak

scperti dalam firman Allah Swt :

D.ass oS8 8 aed 98 Y S5l Sl

4, Mengutip pendapat M. Isma’fl ‘Abrah Cs, Drs. Fatchurrahman,
mcngcnwkakﬁn bahwa kalalah adalah kata yang berbenluk masdar
(kata benda) yang diartikan-dengan ka/a/ (kepayahan). Telapi yang
dimaksudkan di sini ialah orang yang mati dengan tidak mempunyai

leluhur (asal) laki-laki dan perempuan.'?

Adapun ayat pokok tentang kalalah, terdapat dalam surat an-Nisa’

ayat 12, dan 176 yang berbunyi :
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' Majlis Imijah Islamijah Djakarta, Perdebatan delam Scminar Hukwm Nasional
fontang Faral’d {Jakania: Tinla Mas, 1964), him. 23.

' an-Nisa’ (4): 11.
12 Fatchurrahman, Hure Warfs (Bandung: al-Ma’arif, [975), hlm. 300.
™ an-Nisa® (4): 12.

4 an-Nisa’ (4): 176.



Dalam menafsirkan kalafah, selanjutnya Mufassirin berbeda
pendapat. Dalam Tafsit Ibnu Kas'r dikatakan bahwa Abu Bakar, ‘Ali, Ibn Mas’ud,
yang diikuti as-Sya’bi, anNakha’i, Qatadah, Jabir, Ibnu Zaid dan al-Hakim yang
dipegangi pula oleh ahli Madfnah,Kufah dan Basrah bahwa _kalzilab adalah seorang

meninggal dunia dengan tidak meninggalkan anak dan ayah, demikian juga
pendapal fugaha tujuh, Imam Mazhab empat dan Jumhur Sa/afserta Khalaf, 13)

“Menurut Ibn *Abbas kalalah adalah scorang wafat dan tidak
meninggalkan anak”. Sedangkan menurut Sahabat ‘Umar bin Khattab,
kalalah adalah seorang wafat yang tidak meninggalkan anak dan orang tua.
‘Umar beralasan bahwa Allah menyinggung masalah kala/ah pada dua ayat
untuk situasi yang berbeda. Ayat pertama surat an-Nisa’ ayat 12, turun di
musim dingin dan isinya masih “muyjmal” dan “mubham” schingga isinya
umum, Karena itu, turunlah ayat kedua, yakni ayat 176, pada surat yang sama

dan isinya merupakan keterangan tambahan di musim panas agar lebih jelas

masalahnya.'ﬁ}

Selanjutnya, daiam penafsiran ayat ka/afafi ini, at-Tabatabai * memperkuat
alasan ‘Umar bin Khattab bahwa kafafah adalah pewaris yang tidak mempunyai
anak dan orang tua, at-Tabatabai * memberikan dua alasan, yaitu :

Pertama, dari sudut kebahasaan, ayat yang berbunyi :

aaly JSB ol A1 Al sl el ANS Gy Jay O s
ML 2l Lagia

' 1bnu Kasir, Tafsir al—()ﬁr’.in al-‘Azim (Beirut: Maktabah an-Nur al-‘limiyah, 1991),
1I: 436.

19 al-Ragib akAsfahany, Mu’jam Mufradat al-Faz al-Qur'an (Beirut: Dar al-Fike, 1),
him. 453.

' an-Nisa’ (4): 12.



Memberikan indikasi bahwa kedudukan “rajufun” adalah isim. “yurasu’.
adalah sifat bagi “rajufun’, dan kalalah mempunyai ahli waris sclain orang
tua dan anak.

Kedua, Rasulullah SAW,:memberikan argumen bahwa pewaris kafalaf di

.. . 18
prioritaskan kepada selain orang tua dan anak.'®

Perbedaan pendapal mengenai makna kafa/ah  juga terjadi di
kalangan para fugaha dan sarjana. Kafa/ah. adalah isim. “masdar” dari
aDIS 9 dsg JS yang mcmpunyai arii: L iy axd (Ielab/letih).
Menurut lisan Arab, kalalzh adalah seorang yang tidak mempunyai anak dan tidak
mempunyai bapak, yang disifati dengan sifat tersebut adalah pewaris yang tidak
meninggalkan anak dan ayah, sebagaimana mensifatinya kepada waris yang tidak

ada anak dan ayah.' ?)

Mecnurut pendapat lain, kata tersebut (kafalal) diambil dari kata
ikfil (mahkota) yang membelit di kepala pada samping kanan dan kiri dan
tidak sampai menutupi kepala bagian atas. Karena ahli waris, sclain orang
tua dan anak pada mengerumuni si mati dari samping bukan dari jurusan atas
dan bawah bagaikan membelitnya mahkota di kecpala. Orang tua dan anak

adalah merupakan dua ujung dari seseorang, karena itu bila kedua ujung

tidak ada, maka para ahli waris selain keduanya disebut ka/alah’"

'™ Rasyid Rida, TafSir al-Manar (Beiru: Dar al-Fikr, 1978) IV: 104-105.

Y Muhammad Yusuf Musa, at-Tirkah wa al-Miras I al-Isfim (Kairo: Dar al-Ma'rifah,
1961), him. 202.

) Hasanain, M. Makhluf, 2E-Mawaris § asy-Syar“atif Isfamivah, dalam Fatchurrahman,
Himy Waris (Bandung: al-Ma’atif, 1975), hlm. 300-301.



Dalam kitab a/-Umm kalalah didefinisikan dengan :
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Sementara .itu dalam hal kewarisan ka/alah, pandangan Hazairin berbeda
sckali dengan pandangan asy-Syafi’l. Perbedaan itu seperti pengertian /afaz walad,
dan akhun, ukhtun, dan rkhwatun (saudara) yang termaktub dalam surat an-Nisa’
ayat 12 dan 176. Menwrwt Usu/ Figh, lafaz kalalah dalam penalaran Hazairin ini
berbeda dalam kategori mufassar (lafaz yang artinya jelas sekali), karena tclah
ditafsirkan oleh susunan kata yang terletak langsung sesudah kafafahi dalam ayat
176 itu sendiri. Menurut Ulama Sunni hal tersebut adalah musyki/ dan perlu
penelitian.n)
Pada ayat pertama tentang kalalah, surat an-Nisa’ ayat 12, kalalah
adalah sescorang yang meninggal dengan tidak mempunyai anak dan ayah,
dan meninggalkan saudara. Ukhiun yang dimaksud pada ayat tersebut adalah

saudara seibu. saudara pada suarat an-Nisa’ ayat 176 adalah saudara

) ymam asy-Syafi’i, a/-Usmm, Cet. Ke-1 (Beirut: Darul Kugub ‘Hmiyyah, 1993), 1V: 95.

) Al-Yasa Abubakar, ARF Waris..., him. 49. Penjelasan mengenai lafaz mulfassar, ialah
lafaz yang menunjukan kepada maknanya sesuai dengan yang dimaksud oleh konteks kalimat.
Makna dari fafzz itu menjadi jelas karena ada keterangan dari dalil lain. Terkadang /afazilu pada
asaloya merupakan fafaz yang Mujmal, falu datang nas lain yang menafsirinya (menjabarkannya).
Dengan demikian apabila fafzz ayat merupakan /afez yang mujmal alau musytarak, dan
dilemukan n4s alau Sunnah Nabi yang menafsirinya, maka dengan dilakukannya penggabungan
dua sumber hukum itw, [2f2z ayatl yang tadinya mufmal atau musytarak menjadi mufassar. Lihat
Ahu Zahrah, Usul Figil, alih Bahasa Saefullah Ma’shum dkk, Cel. Ke-2 (Jakarla: Pustaka
Firdaus, 1994), hlm. 176-177. [fafaz Musykil adalah fafaz yang maknanya samar/kabur karcna
sesualu sebah yang ada pada fafazitu sendiri, dan apa yang dikehendaki oleh /afaztidak dipahami
kecuali dengan memakai dalil luar. Kemusykilan di dalam nas-nas figh bukan berarti maknanya
kahur yang tidak dapat dipahami hukumnya, telapi karena makna itu mengandung kemungkinan ,
baik dalam fafazaya atau kalimalnya, schingga makna tersebul tidak dapat dipahami kecuali

dengan lebih dahulu dengan merumuskannya dan mentarjibkan salah satunya. Abu Zahrah,...
him. 190.
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saudara seibu. saudara pada suaral an-Nisa’ ayat 176 adalah saudara
sekandung atau seayah.

Menurut Hazairin, Surat an-Nisa’ ayat 11 menjelaskan bahwa
scmua anak, baik laki-laki maupun anak perempuan menjadi ahli waris darl; )
orang tuanya. Hazairin Berpcndapat kalalah pada Sural an-Nisa’ ayat 176, Allah
tclah mengatwr kewarisan  sescorang yang mati  tidak berkelurunan ada
meninggalkan saudara, yakni dalam hal ayahnya tclah mati terlebih dahuly, dan
pada ayat 12, Allah mengatur kewarisan sescorang yang mati tidak berketurunan
Letapi ada méhjnggalkan saudara bescrta ayah 2"

Kalalah dalam surat an-Nisa’ ayal 176, sebagai orang yang mati ke
bawah. Berdasarkan ini Hazairin menyimpulkan bahwa saudara tidak berhak
mewarisi selama masih ada anak (keturunan) laki-laki dan percmpuan, dan
menafsirkan a/-Akf dalam Surat an-Nisa’ ayal 12, sebagai saudara ketika masih ada
ayah. Ini adalah sistem bifaferal karena dalam sistem palrifineal hanya saudara laki-
laki yang berhak mewaris, sedangkan saudara itu harus pula sec/an, demikian pula

sistem smatrifineal, hanya atas restriksi seclan dengan si pewaris baru dapat diizinkan

2 Imam Bailaqi, AMarifah Sunan wa al-Asar ‘an af-Imam asy-Syafi’i, Cel. Ke-I

(Beirut: Dar al-‘llmiyyah, 1991), V: 49. Pada hadis No. 3848 riwayal yang menjelaskan gira’at
Sa’ad bin Abi Waqas yang mengartikan ukfifun sebagai saudara seibu. Dan riwayatl dari Ahmad
yang mengalakan babwa beliau menerima riwayat dari Sa’ad bin Abi Wagqas membaca ayal
tersehut (4:12), adalah saudara seibu Dan kalalah pada ayat terscbul adalah yang tidak
mempunyai ayab dan anak. Berdasar pada riwayai dari asy-Sya’bi sesungeuhnya Abu Bakar
berkata jika benar maka itu adalali dari Altah dan jika salah itu adalah dariku dan syaithan maka
pendapatku 1cnlang kalalah adalah orang meninggal dengan tidak meninggalkan ayah dan anak.
Dan Hal ini di perkuat oleh perkataan Sahabat ‘Umar bahwa beliau tidak akan mengingkan
pendapat Abu Bakar 1ersebul.

) Hazairin, Hukam Kewarisag Bilateral .., him. 49
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saudara pcrempuan itu menjadi ahli waris.” Dalam hal pengelompokan ahli wars,

Hazairin berbeda dengan para fugaha. Hazairin mengelompokan ahli waris, yaitu
Zawr al-Fara’id, Zawi al-Qarabah (Sebagai pengganti dari ‘asabaht yang dianut olch

ahli-Sunnah) dan a/-Mawalf, ”®

Lain halnya dalam aturan kewarisan figh Sunni, ahli waris dibagi
kepada tiga golongan, yaitu Zaw/ al-Furud, ‘asabah dan 7awi al-Arham.
Keberadaan dan penentuan hak tersebul didasarkan kepada arli zahir ayal-ayat
al-Quran dan Hadis-hadis Rasul karena itu, pada dasarnya mereka hanya
berhak atas saham yang telah ditentukan. ‘Asabah adalah ahli waris yang
mempunyai bagian terbuka dalam warisan dan karenanya selalu mengambil sisa
setelah dikeluarkan bagi 7awi al-Furud tadi.

Isyarat tentang keberadaan ahli waris Zawr al-Arfiam ini diperoleh dari
al-Qur’an. tetapi penentuan prioritas mewaris di antara mereka dan bagaimana cara
menctapkan bagian alau perolehan masing-masing, seluruhnya ditentukan
berdasarkan ijtihad.?”

Dipilihnya asy-Syafi’i dalam skripsi ini dilatarbelakangi ‘olch keadaan
umat Islam Indoncsia yang mayoritas adalah pengikut mazhab Syafi7yyah
schingga corak figh yang dipakai oleh umat Islam Indonesia adalah figh mazhab

asy-Syafi’l. Sedangkan Hazairin adalah scorang Sarjana Hukum juga pemerhati

™ Ihid, him. 94,
¥} Hazairin, Hukum Kewarisan Bilateral...., hlm. 16.

N mbid, him. 1-2.
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masalah-masalah Hukum Islam, yang intens dan semangat untuk melakukan
perenungan (reformulasi) tentang figh yang bercorak ke-Indonesiaan.

Dalam skripsi ini yang lebih disoroti penyusun adalah kepada pendapat
asy-Syafi’i dan Hazairin tentang kéléflab. Yang meliputi definisi kala/ah,
siapa saja yang berhak memperoleh harla waris ka/a/ah, dan berapa perolehan

mercka, menurut pendapat asy-Syafi’i dan Hazairin.

B. Pokok Masalah
Dari latar belakang masalah yang dikemukakan di atas, maka pokok
masalah dari skripsi ini :
1. Mengapa asy-Syafi’i dan Hazairin berbeda pendapat tentang pengertian
Kalalah
2. Bagaimana implikasi pengertian Kalafah menurut asy-Syafi’i  dan

Hazairin dalam pembagian harta warisan.

C. Tujuan dan Kegunaan
Adapun tujuan penelitian ini adalah :
1. Untuk menjelaskan perbedaan pandangan asy-Syafi’i dan Harairin mengenai
Kalalah.
2. Untuk menjelaskan implikasi perbedaan pendapat Hazairin dan asy-Syafi’i
lentang kafalah terhadap perolchan dan pembagian warisan kalalah.
Dengan tujuan tersebut di atas, maka penyusun berharap penelitian

mempunyai kegunaan untuk :



L.
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Berguna untuk penyusun Khususnya agar lebih faham mengenai masalah
[imu Waris, (terulama mengenai masalah ka/a/ah menurut pandangan
asy-Syafi’i dan Hazairin), dan umumnya untuk umat Islam Indonesia
yang masih minim pengetahuan terhadap masalah figh terutama figh
mawaris schingga dapat dijadikan scbagai bahan untuk menambah

wawasan,

2. Sebagai sedikil sumbangan pemikiran dalam bidang figh mawaris, guna

memperkaya wacana dan khazanah kajian keilmuan tentang figh,
terutama dalam rangka menjawab dan mengantisipasi masalah dan
problematika sedang dan akan dihadapi oleh umat Islam terutama dalam

bidang figh mawaris.

D. Telaah Pustaka

Di antara kajian yang sudah ada dan ditulis mengenai ka/a/af antara

lain olch: Abd Hayyi dengan skripsinya Kalalah Menurut Hasbi ash-Shidieqy

dan Hazairin®® perbandingan pendapal kedua tokoh tersebut. Dalam skripsi

tersebut, penyusunnya lebih condong kepada pendapat Hasbi tentang kafalah

baik dari penafsiran, pengertian, dan pembagian ahli waris dalam hal kalalah.

Perbedaan yang mendasar dalam masalah kafa/ah adalah terletak dalam

v

menafsirkan /afaz walad (anak), juga penafsiran tentang saudara, (sekandung,
seayah, atau seibu). Selain itu penafsiran dan penggunaan ayat 12 dan 176

surat an-Nisa’ mempengaruhi kedudukan ayah bila bersama dengan saudara.

™ Abd. Hayyi, Kalalah Menurai Hasbi ash-Shidicqy dan Hazairin, Skripsi Fak. Syari’ah

: IAIN Sunan Kalijaga, tahun, 1996.
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Karena penelitian tersebut menggunakan pendekatan Normatif,
keberpihakan penyusun skripsi kepada salah satu tokoh terlihat sangat jelas,
seperti pada kesimpulan akhirnya yang menyebutkan bahwa pendapat Hasbi
iebih kuat dibanding Hazéir_in. Kemudian dalam pembahasannya, penyusun
skripsi tidak mengemukakan metode penafsiran apa yang dipakai oleh kedua
tokoh tersebul schingga mempunyai pemahaman dan kesimpulan akhir
seperti itu.

Karya yang cukup represenfatif yang membahas pemikiran asy-Syafi't
dan Hazairin sudah cukup banyak, baik berupa skripsi, tesis, discrtasi atau buku-
buku. Disertasi yang telah dibukukan karya Al-Yasa Abu Bakar dengan judul A4/
Waris Sepertalian Darah : Kajian Perbandingan terfiadap Penalaran Hazairin dan
Penalaran Figh Mazhab, di dalam buku tersebut dilakukan penelaahan terhadap nas-
nas baik al-Qur’an, atupun Sunnah tentang kewarisan, yang sas-nas yang dipakai
oleh para Jumhur Ulama tersebut dipakai juga oleh Hazairin, sebagai dalil dalam
kewarisan, kemudian dalam pendckatan pemahaman dalil, Hazairin menggunakan
metode baru, yaitu dengan pendckatan Antropologi, dan Hazairin mengajukan
sebuah pecmahaman yang baru dan sistemalis, yaitu memadukan sccara menyeluruh
terhadap ayal-ayat dan hadishadis (dafif nas) seraya memanfaatkan hasil kajian
ilmu kontemporer, dengan tujuan akhimya menciptakan sebuah sistem yang lebih

universal, bahkan final.””

Selanjutnya pada tahun 1963 pemah diadakan Seminar yang

membahas tentang tesis Hazairin dan pembahasnya disampaikan oleh Toha

) Al-Yasa Abubakar, AbL Waris..., hlm. 214.
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Jahja Omar dan Mahmud Junus, kedua makalah pembahasan dan jawaban
Hazairin telah diterbitkan dalam sebuah buku dengan judul Perdebatan dalam
Seminar Hukum Nasional Tentang Faraid, Yang di cialamnya membahas juga
tentang kafafah, dan pendapat kedua tokoh (Toha Jahja Omar dan Mahmud
Junus) sama dengan pendapal para Jumhur Ulama.

Kemudian buku lain yvang ada membahas kafafah adalah karya M.
Idris Ramulvo, Perbandingan Pelaksanaan Hukum Kewarisan Islam dengan
Kewarisan Menurut Undang-undang (BW). Dalam hal pendapat Hazairin
bahwa figh Sunni itu patri/ineal, hal terscbul masih perlu dipertanyakan,
karena kriteria pemikiran figh Sunni ilu patrifineal tidak sesuai dengan
ktiteria patrilineal yang dibuat oleh Hazairin, dan kewarisan figh Sunni
masih berada dalam kerangka bifaferal/ karena juga menganut pemberian
kewarisan kepada anak laki-laki dan perempuan serta ayah dan ibu.
Perbedaan Hazairin dengan figh Sunni harus dicari prinsip-prinsip seleksi

yang ditambahkan kepada bilaferal itu. Hazairin sendiri masih menambahkan
prinsip-prinsip seleksi, dengan suf generis, jadi bukan bilateral mutlak.*”

Dalam hal ini, penulis buku sedikit sekali memberikan gambaran
yang jelas mengenai kalalah dan latar belakang pemikiran tentang kafalah,
seperti dalarﬁ mendefinisikan makna kafa/ah dengan menggunakan istilah
langsung kewarisan patrilineal asy-Syafi’l dan Kewarisan Hazairin yang
bilateral. Dan tidak secara rinci memberikan gambaran mengenai ahli waris

dan pembagian warisannya.

0 tbid., klm. 215.
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Sementara itu kajian-kajian tentang pemikiran figh asy-Syafi’i
tentang masalah waris sudah cukup banyak, seperti pembahasan mengenai
wasiat, ahli waris mafgud dan lainnya. Dan yang membahas secara khusus
tentang masalah kalalah, Be_lum penyusun temukan. Kiranya Dalam skripsi
ini penyusun mencoba untuk mendeskripsikan masalah kafafah menurut
asy-Syafi’l dan Hazairin. Secara jujur penyusun akui bahwa dalam
membandingkan kedua tokoh ini, kurang ada kescimbangan jika dilihat dari
jarak waktu, kapasitas.-dan kredibilitas Imam asy-Syafi’i scbagai seorang
Mujtahid dan Ulama besar bila dibandingkan dengan Hazairin. Tentunya terdapat
kesenjangan yang besar, Hal ini penyusun sadari, meskipun demikian, realitas
permasalahan yang kita lihat dan kita hadapi sekarang bcrl:;eda dengan apa yang
telah dialami oleh Ulama-ulama terdahulu, sehingga muncul pemikiran dan
pemahaman baru lenlang pendekatan dan metode yang digunakan dalam
memecahkan permasaiahan figh dan hukum Islam. seperti permasalahan kewarisan
didekati dengan menggunakan metode dan pendekatan pemikiran yang berbeda
dengan Ulama terdahulu.

Hazairin dalam menafSirkan ayat al-Qur’an dan as-Sunnah, mendekatinya
dengan alat bantu ilmu Sosial-Antropologi yang pada masa Ulama dahulu ilmu
ini belum ada. Perbedaan fatwa dan pendapat seiring sejalan dengan
bergulirnya waktu dan permasalahan yang dihadapi berbeda. Sehingga
pemahaman dan penafsiran yang berbeda merupakan sesuatu yang

mungkinkan terjadi.
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E. Kerangka Teoretik

Figih telah lama menempali posisi sentral dalam wacana pemikiran
Ummat Islam. P‘erbedaan pemahaman dan pelaksanaan figh telah lama
menjadikan figh‘ bersifal kalegoris dan /ega/ formalis. Akan ielapi juga
menycbabkan ffagmentasi aliran pemikiran yang berujung pada kelahiran
mazhab yang berbeda-beda. Hal ini disebabkan antara lain oleh perbedaan
prinsip dan penggunaan cara berfikir.

Metode berfikir dalam figh biasa dirumuskan dalam kaidah-kaidah.
Pada dasarnya ada dua hal yang menentukan formulasi hukum.
Pertamna dalil-dalil hukum yang digunakan, dan kedua pemahaman atas dalil
itu. oleh karena itu metode berfikir yang berbentuk kaidah itu pada dasarnya

mencakup dua hal pokok yailu kaidah-kaidah tentang penggunaan dalil dan

kaidah-kaidah tentang pemahaman dalil.*"

Seperti pemahaman Hazairin terhadap dalil nas, bahwa segala
kesulitan dglam memahami dalil, dicoba mengalasinya dengan metodik
perbandingan langsung antara segala ayat-ayat yang ada sangkut pautnya
dengan persoalan, meskipun persangkulannya itu dalam jarak yang jauh.
Maka ayat-ayal yang ada persinggungannya dengan suaiu hal dihimpun
menjadi suatu kebulatan sebagai keseluruhan yang menentukan tiap arti bagi
setiap bagian dari keseluruhan itu, dan dengan demikian menentukan arti

bagi hal yang sedang dipersoalkan. Menurui sistem tafsir ini maka tidak

* Amir Syarifudin, Pembabarvan Pemikiran dalam Hukum Islam, Cet. Ke-1 (Padang:
Argkasa Raya, 1990), hlm. 53.
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dibolehkan mengartikan sesuatu ayat yang menjadi bagian dari kescluruhan
ilu sccara terlepas dari kescluruhannya itu, atau dikeluarkan dari ikatan
keseluruhan itu. Dengan demikian tidak ada kemungkinan bagi sesuatu ayat

al-Qur’an untuk memansukhkan ayat lain, schingga ayat ini seakan-akan

terhapus dari al-Qur’an dan karena itu tidak berlaku.*”

Sebagai alat bantu, Hazairin mengaitkan penafsirannya secara ketat
dengan ilmu modern, dalam hal ini ilmu amfropofogi serta memberikan
prasangka sebelum memulai pekerjaannya bahwa tafsir yang ada dipengaruhi oleh
pandangan parrilineal, sedangkan ai-Qur’an menginginkan bent uk masyarakat yang
bifateral. Metode Penafsiran Hazairin ini hampir sama dengan penafsiran maudu’
Dalam tafsir ini ayat-ayat yang berkailan dengan sesuatu topik dihimpun sebagai
salu kesatuan dan lantas ditafsirkan, schingga diperoleh sebuah pandangan yang
menghimpun dan lengkap yang meliputi semua ayat. 7af$ir maudu’t harus bebas
dari prasangka; ayat-ayat harus didekati menurul apa adanya, tanpa sualu beban
apapun sebelumnya. Di pihak lain, teori yang disarankan Hazairin ini bersinggungan
dengan teori ‘am, khasdan takhsis. ™

Penafsiran Hazairin tentang fafaz walad. Dalam menafsitkan /afaz walad
Hazairin mengartikan anak secara unfversal (baik laki-laki maupun perempuan) dan
masih di perluas lagi dengan keturunannya, yakni setiap orang di garis bawah baik
melalui laki-laki maupun perempuan, sebagai dasar hukumnya ialah surat an-Nisa’

ayat 176, yang mana /afaz walad di silu mencakup anak laki-laki dan anak

2 Mazairin, Kewarisan Bilateral..., hlm. 3.

33 Al-Yasa Abubakar, A&l Waris....,hlm.
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perempuan, mengingat bentuk jamak dar fafaz walad itu adalah awfad seperti
dijumpai dalam ayat 11 surat an-Nisa’ : |

LS g B aSaa s

Lafaz awlad di sini mencakup anak laki-laki dan anak pere.'mpuan.

Mungkin bersamé—sama antara laki-laki dan perempuan, mungkin hanya laki-

laki saja atau mungkin hanya perempuan saja. Adapun pengertian walad

diperluas lagi cakupannya dengan keturunannya ke bawah betapapun jauhnya

{(mawall), ini didasarkan surat an-Nisa’ ayat 33 :
5.0 B g Al gl 5 lee W ge Wlas ST

Dalam kailannya dengan /afaz walad, /afaz ini termasuk /afzz mujmal dan
mubham, masih samar karena dengan scbab darl /fafaz ilu sendiri dan tidak
diketahui maksud dari /afaz itu sehingga membutuhkan dalil dari luar. Seperti /afzz
walad yang artinya masih umum, maka /afaz walad tersebut harus dipegjelas, dan
para Sahabat dan Jumhur untuk memperjelas makna ka/a/ah tersebut menggunakan
Hadis-hadis yang berkaitan dengan ka[glab. Di pihak lain, Hazairin dengan teori
yang disarankan, yaitu membandingkan langsung ayat-ayal yang berkaitan dengan
permasalahan ini, dimana ayat-ayat yang ada digunakan sebagai afsir dari ayat lain
contohnya /fafaz wafad pada surat an-Nisa’ ayat 12 dan 176 dia artikan sebagai anak
secara umurm, yaitu laki-laki dan perermpuan dimana /afaz walad jamaknya adalah

al-awladyang artinya bisa anak laki-laki, dan juga bisa perempuan.

) an-Nisa’ (4): 11.

33) an-Nisa® (4): 33.
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Teori Hazairin ini bersinggungan dengan teori ‘am, khas dan takhsis.
Menurut asy-Syafi’l bahwa sctiap /afaz am, atau pernyataan umum yang secara

spesifik ditimjukan oleh Sunnah maksudnya adalah khusus, atau juga fafaz ‘am

mempunyai arti umum juga mempunyai maksud atau arti yang khusus.>®

Apabila al-’Am itu dikhususkan, maka dugaan dalalahnya adalah sisa
satuan-saluannya sclelah pengkhususan itu. Dengan demikian mengkhususkan
al-‘Am dengan dalil donni (dugaan) adalah sah secara mutlak. Namun yang khas
{(khusus) diamalkan menurut arti yang ditunjukan olehnya dan dan yang ‘am
(umum) diamalkan menurut arti selain yang ditunjukan olchnya. *”

Alasan pendapat ini falah bahwa pengkajian tethadap nas-nas syar’iyyah
yang di dalamnya terdapat /afzz umum menunjukan bahwa tidak ada dalil umum
kecuali harus dikhususkan. Dan dalil ‘@ yang masih tetap pada keumumannya
tidak bisa dipahami kecuali dari garfnah (petunjuk) yang menyertainya dan menurut
kebiasaan, sctiap dalil ‘am itu tidak tetap pada keumumannya. Jika terdapat dalil
‘am dan terdapal dalil lain yang mengkhususkannya, maka berdasarkan kebiasan,
dalil ‘zmitu mengandung pengertian dikhsususkan.*®

Seperti halnya /lafaz wafad termasuk ke dalam kategori /zfaz yang
umum dan membutuhkan pengkhususan, maka dalam upaya memperjelas /afaz

umum tersebut diperlukan penjelas, yaitu dengan Hadis-hadis. seperti Hadis yang

) imam asy-Syali'i, arRisalah, alih bahasa Ahmadic Thoha, Cet. Ke-3 (Jakarta:
Pustaka Firdaus, 1993), him. 47.

3 Abdul Wabab Khalaf, Zme Usul Figh, alih bahasa, K H. Masdar Helmy, Cet. Ke-1
(Bandunag: Gema Risalah Press, 1996), hlm. 325.

38) Ibid.
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Seperti halnya fafaz walad termasuk ke dalam kategori /afaz yang
umum dan membutuhkan pengkhususan, maka dalam upaya memperjelas /afaz
umum {ersebut diperlukan penjelas, yaitu dengan Hadis-hadis. seperti Hadis yang
meriwayatkan yang menjelaskaﬁ qﬁ’a_’at Sa’ad bin ‘Abi Waqas yang mengartikan
ukhtun sebagai saudara seibu. Dan riwayat dari Ahmad yang mengatakan bahwa
beliau menerima riwayat dari Sa’ad bin Abi Waqgas membaca ayat tersebut (4:12),
adalah saudara seibu. Dan ka/a/ah pada ayat tersebut adalah yang tidak mempunyai
ayah dan anak. Berdasar pada riwayat dari asy-Sya’bi sesungguhnya Abu Bakar
berkata jika benar maka itu adalah dari Allah dan jika salah itu adalah dariku dan
syaithan maka pendapatku tentang kalalah adalah orang meninggal dengan tidak
meninggatkan ayah dan anak (laki-laki). Dan Hal ini di perkuat oleh perkataan
Sahabat ‘Umar bahwa beliau tidak akan mengingkari pendapat Abu Bakar
tersebut.””

Selanjutnya, surat an-Nisa' ayat 12 dan 176. di dalamnya terdapat fafaz
‘am, yaitu /afaz walad Dalam menafSirkan /afaz walad tersebut, Jumhur Ulama
menggunakan Hadis sebagai penjelas. Dan pendapat para Sahabat kébanyakan dari
mereka (Sahabat ) mnerjemahkan /afaz walad yang dimaksud adalah anak laki-laki.

Maka berdasar pada surat an-Nisa’ ayat 176, Ulama Ahii Sunnah
memahami /afaz walad hanya untuk anak laki-laki. Akibatnya, anak laki-laki dapat

menutup saudara dari hak kewarisan, sedangkan anak perempuan tidak, dengan arti

) {mam Baihaqi, Ma rifah Sunsn wa al-Asér..., V: 49.
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perlu diteliti terlebih dahulu ayat atau Hadis lain yang membahas persoalan yang
sama, yang sangat boleh jadi akan menggunakan fafaz khas, ayat atau Hadis yang
khas ilu dianggap ‘scbagai penjelas (mubayyin atau mukhassis ) bagi ayat
scbelumnya. Tapi kafau /a2/2z dalam suatu ayat itu dianggap &has maka tidak perlu

dicari ayat atau Hadis lain sebagai penjelasnya.*'"’ Sebagaimana Qa7dah Usiliyah :

2, Galal e el

. 55m0 Y paand ge il U8 dall Jeal
Kemudian Hadis sebagai penjelas makna /afaz walad, dalam catatan kaki kitab a/-
Umm discbutkan bahwa ada Hadis riwayat al-Bukhari yang menerangkan bahwa
sescorang wafat dengan meninggalkan anak perempuan dan saudara perempuan,

maka bagian masing-masing adalah setengah (1)

F. Mectode Penclitian
Dalam penyusunan skripsi ini, penyusun menggunakan metode scbagai
berikut :
1. Jenis Penclitian
Jenis penelitian dalam Skripsi ini adalah penelitan Pustaka (Library rescarch),
yakni data yang digunakan sebagai buku baik yang berkaitan dengan pendapat

1 asy-Syafi’lT maupun Hazairin tentang kafa/ah berasal dari bahan kepustakaan.

1 Al-Yasa Abubakar, A#li Waris....,hlm. 28.
2 Abdul Hamid Hakim, 2/-Bayas (Jakarta: Sa’diyah Putra, 1959), him. 61.
Y Ibid

** Imam asy-Syafi'1, al-Umm. .., IV: 99.
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Sifat Penelitian
Penelitian ini bersifal deskriptif analitik, komparatif, yaitu memberikan

gambaran dan memaparkan tentang kala/ah menunit asy-Syafi’l dan Hazairin,

-yang kemudian dién:alisis dan dilakukan perbandingan - setelah sebelumnya

diuraikan pandangan-pandangan mereka sehingga dapat diperoleh kesimpulan.
Pengumpulan Data
Untuk mengumpulkan data dalam pembahasan ini, dengan merujuk kepada

data-data pustaka primer dan sekunder, berupa buku-buku dan kitab-kitab, data

Vrpn'mcr yaitu berasal dari kitab aFUrmim karya Imam asy-Syafi’i, dan Kitab

Ma’rifah Sunan wal asar karya Imam Bathaqi dan bukubuku karya Hazairin
seperti Hendak Kemana Hukum Islam, Hukurn Kewarisan Bifateral Menurut
al-Qur’an dan Hadis. Sedangkan data sekundernya digali dari Kitab, dan buku-
buku yang berkaitan dengan masalah yang dibahas, Saaitu mengenai kafalah, juga
karya tulis ilmiah yang telah ada, yang berhubungan dengan masalah yang
dibahas.

Pendekatan

Pendekatan yang digunakan pada pembahasan ini adalah pendekatan Usul figh,
yaitu pendckatan pada permasalahan yang dibahas berdasarkan pada pola
berfikir sistematis dari masing-masing tokoh, sehingga mereka sampai kepada
pemahaman dan kesimpulan tentang masalah kafalah. Untuk mendapatkan
kejelasan dalam penelitian ini, yang dipakai sebagai dafil adalah al-Qur’an dan

Hadis Rasulullah Saw, discrtai dengan dalil laipnya yang dapat digunakan
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scbagai metode istinbat, untuk mempercleh kejelasan mengenai masalah yang
diangkat.
5. Analisis Data

Dalam ménganalisis datla yang telah terkumpul, maka dilakukan analisis dengan
menggunakan metode komparatif, yaitu membandingkan pendapat antara kedua
pendapat tokoh yang kontroversi dan kontradiktif serta yang korelasi. schingga
diharapkan dapat dilemukan kesimpulan dengan menilik beratkan kepada
persamaan dan perbedaan pendapat dari pola pemikiran keduanya. Kemudian
dicari implikasi perbedaan pemahaman makna £afa/ah terhadap pembagian
warisan menurt pendapat asy-Syafi'i dan Hazairin, Metode komparatif ini
adalah sebagai pertimbangan ( bafance) dalam menentukan kesimpulan akhir™

Dari sini diharapkan dapat ditemukan segi-segi persamaan dan perbedaan antara

keduanya tethadap suatu ide dan kritik terhadap perorangan atau kelompok.

G. -Sistcmatika Pembahasan
Agar pembahasan Skripsi ini dapat terarah dengan baik, dan dapat di
fahami, maka penyusun memaparkannya dalam pembahasan sebagai berikut :
Bab satu, merupakan pendahuluan, bagian yang mencakup seluruh isi
dengan menjelaskan latar belakang masalah yang menjadi alasan mengapa

kajian ini penyusun angkat sebagai topik kajian, rumusan masalah yang

)Tatang M. Syarif, Merodologi Riset (Jakarta: PAM-UI, 1979), him. 36.

) Suharsimi Arikunto, Prosedur Pepelitian Suatu Pendekatan Prakiek, Cet. Ke-9
(Jakarta: Rineka Cipta, 1993), blm. 211
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menjadi landasan kajian, telaah pustaka, dan teori yang relevan dengan
metode penelitian,

Sebelum membahas lebih lanjut bagaimana pendapat kedua tokoh dari
pehe_litian ini tentang kalalah, perlu diketahui lebih dahulu siapa kedua tokoh
ini. Untuk itu dalam Bab Dua, pembahasan diteckankan pada biografi kedua
tokoh, riwayat hidup, aktifitas, karya-karya dan corak pemikiran.

Bab Tiga, membahas pendapat kedua tokoh tentang kafa/ah, adapun
uraian dari bab tiga ini mengenai pembahasan pengertian, nas-nas tentang
kalalah juga pendapat asy-Syafi’l dan Hazairin tentang kafalah, dan
pembagian warisan untuk ahli waris menurut keduanya.

Bab empat, merupakan analisis komparatif setelah dapat dijelaskan
tentang kalalah menurut keduanya dan diketahui pembagian warisan ahli
waris anak, saudara, ayah bersama saudara, nenck dan kakek bersama
saudara. Hal ini diketahui datanya dari pemikiran masing-masing tokoh
melalui bab tiga. Kemudian implikasi pemahaman makna ka/alah terhadap
pembagian warisan, disertai contoh permasalahan pembagian warisan
Kalalah,

Bab Lima, penutup berisi kesimpulan dan saran
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PENUTUP

A. Kesimpqlan
1. Pengertian kalalah menurut asy-Syﬁﬁ;f'dan Hazairin l:;erbeda, perbedaan
yang mendasar antara asy- Syafi’l dan Hazairin adalah pada penafsiran yang
berbeda tentang /[afaz walad (anak) apakah anak itu laki-laki atau
perempuan. Juga /afaz akhup, ukhtun dan ikhwatun, yang menurut Hazairin
tidak dibedakan sama sekali apakah dia mempunyai ikatan dengan pewaris
itu kandung, seayah, atau seibu. Padahal pengkiasifikasian ini sangat
berpengaruh kepada pembagian waris. Sedangkan asy-Syafi’T berpendapat
lafaz walad itu yang dimaksudkan adalah anak laki-laki dan juga ayah,
sedangkan untuk makna saudara diklasifikasikan sesuai dengan penafsiran
Sahabat dan Jumhur ulama yaitu pembedaan saudara pada ayat kalalah
kepada saudara sekandung, seayah dan seibu. Kalalah adalah seseorang
meninggal dunia dengan tidak meninggalkan anak laki-laki atau cucu laki-
laki dan juga tidak meninggalkan bapak ke atas. Kemudian dalam
memahami maksud yang terkandung dalam ayat tentang kalalah, beliau
menggunakan Hadishadis yang menjelaskan hal yang berkaitan denéan
masalah kalalah. Sedang kalalah menurut Hazairin adalah seseorang yang
meninggal dunia dengan tidak meninggalkan anak saja, baik laki-laki

maupun perempuan (keturunan kebawah) berdasar susunan yang ada dalam
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ayat 176 itu sendiri, Hazairin menganggap susunan ini telah cukup jelas
(mufassar) sehingga tidak perlu pada kajian lain. |

2. Perbedaan tersebut didasari pada pemahaman dalil zas yang berbeda, yaitu
dalam hal mengatikan makna kalalah, asy-Syafi’l menggunakan al—Qur’;ém_
sebagai dalil pokok, dan Hadis secbagai penjelasnya, dalam hal ini penjelasan
makna kalalaft didasari pada Hadis-hadis yang menerangkan hal tersebut.
Sementara Hazairin menggunakan pemahaman nas yaitu dengan mencari dan
mengabungkan ayat-ayat al-Qur’an yang mempunyai makna yang sama, meskipm
maknanya jauh. Dan Hazairin menggunakan alat bantu ilmu pengetahuan modem
dalam menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an tersebut.

3. Penafsiran tentang makna kalalah oleh asy-Syafi’’ dan Hazairin yang berbeda,
menyebabkan terjadi perbedaan pembagian kewarisannya. Hal ini scjalan dengan
perbedaan pemahaman dalil, juga terhadap pengelompokan ahli waris yang menurut
Hazairin terbagi kepada tiga golongan yaitu : Zawi al-firud Zawi al-garabah
(Sebagai pengganti dari ‘asabah yang dianut oleh ahli-Sunnah) dan mawall
Sedangkan Ah/u-Sunnah membaginya kepada Zawr al-firud, ‘asabah dan Zawr al-
arham..

4. Dalam memakai sumber Hukum keduanya sama-sama berlandaskan atau
berdalilkan surat an-Nisa’ ayat 12 dan 176. Yang pengkajiannya antara asy-
Syafi’i dan Hazairin terdapat perbedaan yang sangat mencolok, terutama
pada pengertian dan maksud kalafah beliau kaji dengan metode dan cara
berfikir sistematis untuk fikih. Sedangkan Hazairin dengan pola baru, yaitu

pendekatan ilmu pengetahuan modern, memberikan alternatif yaitu :
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pemahaman yang sistematis yang padu dan menyeluruh terhadap dalil nas
seraya memanfaatkan hasil kajian ilmu kontemporer, dengan tujuan

menciptakan sebuah sistem yang lebih universal.

B. Saran-saran

Dengan pembahasan di atas, setelah sedikit dipaparkan permasalahan
tentang kalalah, maka penyusun menyarankan, untuk dibentuknya forum kajian
yang khusus tentang masalah-msalah hukum (Waris), yang bisa mengakomodir
usaha-usaha para sarjana Muslim yang senantiasa memberikan wacana
pemikiran baru terhadap perkembangan figh dimana problematika permasalahan
kontemporer harus segera mendapat respon dan jawaban yang cepat.

Seperti halnya penafsiran dan pemahaman yang di lakukan olech
Hazairin dalam mendekati dan mencari jalan penyelesaian masalah, beliau
menggunakan sesuvatu hal yang benar-benar baru yang berbeda sekali dengan
jumhur dan ulama terdahulu. Dalam permasalahan kalafah, sekiranya hal
tersebut terjadi, langkah awal yang harus dilakukan oleh ahli waris adalah
jangan merasa ragu dan malu untuk bertanya dan mcncoba menyclcsaikan
masalahnnya.

Hal ini dapat saja kita lakukan dengan cara meyakini dan bertanya
kepada ulama yang senantiasa akan siap dan akan berusahﬁ untuk
menyelesaikannya, Insyaa’ Allah. Sebagai kata penutup, penyusun sadar,
penelitian ini adalah sebagian kecil dari penclitian yang memaparkan

permasalahan yang banyak di dalam ilmu waris. Masalah kala/ah sangat
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mungidn terjadi, hal ini tidak terlepas dari rantai kehidupan yang sudah pasti.
Oleh karenanya pembahasan ini penyusun harapkan dapat membuka pemikiran
umat Islah terhadap satu permasalahan figh, terutama figh mawaris yang
didalamnya senantiasa membutuhkan i)cgnikiran yang dewgsa, arif dan bijaksana
untuk mengakui bahwa perubahan zaman yang begitu cepat membutuhkan
respon yang cepat tanggap dan gesit dari diri kita selaku pemeluk agama dan
~ hamba-hamba tuhan yang berbakti dan hal ini sudah merupakan kewajiban bagi
kita. Dalam hal ini penyusun menyadari dalam skripsi ini msasih banyak
kekurangan dan kekeliruan yang wajib untuk diperbaiki, oleh karenanya
penyusun mengharap saran dan kritik dari skripsi ini, dan semoga karya ini dapat
bermanfa’at bagi yang membaca umumnya dan bagi penyusun sendiri pada

khususnya.
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Lampiran 1

TERJEMAHAN

Him | Fn Terjemahan

BAB1

6 | 11 | Orang tuamu dan anak-anakmu, kamu tidak mengetahui siapa di
antara mereka yang lebih dekat (banyak) manfaatnya bagimu.

6 | 13 | Jika seseorang mati, baik laki-laki maupun perempuan yang tidak
meninggalkan ayah dan tidak meninggalkan anak, tetapi
mempunyai scorang audara laki-laki (seibu) atau seorang audara
perempuan (seibu), maka bagi masing-masing dari kedua jenis
saudara itu seperenam harta. Tapi jika saudara saudara seibu itu
lebih dari scorang, maka merecka bersikat dalam memperoleh
sepertiga.

6 | 14 | Mereka meminta fatwa kepadamu tentang kafa/ah. Katakanlah :
“Allah memberikan fatwa kepadamu tentang kalalah (yaitu) : jika
seorang meninggal dunia, dan ia tidak mempunyai anak dan
mempunyai saudara perempuan, maka bagi saudaranya yang
perempuan 1/2 dar harta yang ditinggalkannya, dan saudaranya
yang laki-laki mempusakai (seluruh harta saudara perempuan),
jika ia tidak mempunyai anak; tetapi jika saudara perempuan itu
dua orang, maka bagi keduanya dua pertiga dari harta yang
ditinggalkan oleh yang meninggal. Dan jika mercka (ahli waris itu
terdiri dari) saudara laki-laki dan saudara perempuan, maka
bagian saudara laki-laki scbanyak bagian dua orang saudara
perempuan.

7 | 17 | Jika sescorang mati, baik laki-laki maupun perempuan (yang tidak
meninggalkan ayah dan tidak meninggalkan anak), tetapi
mempunyai seorang audara laki-laki (seibu) atau scorang saudara
perempuan (seibu), maka bagi masing-masing dari kedua jenis
saudara itu seperenam harta.

9 | 21 | Barangsiapa yang meninggal dunia dan tidak meninggalkan anak
dan ayah. Apabila mati seorang pewaris dan meninggalkan
saudara dan dalam keadan tersebut dikatakan pewaris yang tidak
ada anak dan ayah.

19 | 34 ! Allah mensyari’atkan bagimu tentang (pembagian pusaka untuk)
anak-anakmu.
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Bagi tiap-tiap harta peninggalan dari harta yang ditinggalkan ibu
bapak dan karib kerabat kami jadikan pewarisnya.

‘am itu harus dibangun dari khas.

Pelaksanaan ‘am sebeium dibahas pengkhususannya tidak
dibolehkan. '

BAB III

Mereka meminta fatwa kepadamu (tentang ka/a/ah). Katakanlah :
“Alah memberikan fatwa kepadamu tentang kalalah (yaitu) : jika
seorang meninggal dunia, dan ia tidak mempunyai anak.

Al-Bukharl meriwayatkan ddam kitabnya, hadis dari Aswad bin
Yazid berkata : Kami mendatangi Muadz bin Jabal yang dia
adalah seorang ulama dan Gubernur di Yaman, maka kami
bertanya kepadanya tentang seseorang yang mati dan ada
meninggalkan anak perempuan dan saudara perempuan, maka
diberikan kepada anak perempuan tersebut 1/2 dan kepada saudara
perempuan juga 1/2.

Dan orang-orang yang mempunyai hubungan kerabat itu
scbagiannya berhak terhadap sebagiannya (daripada yang bukan
kerabat) di dalam kitab Allah.

Sama dengan Fn No. 34. Bab L.
Sama dengan Fn No. 35. Bab 1.
Sama dengan Fn No 13 Bab [
Sama dengan Fn.14 Bab [

Dari al-Barra’ apa ayat terakhir yang diturunkan menyempurnakan
surat at-Taubah, karena sesungguhnya ayat terakhir yang turun
adalah tentang ka/alaf.

Dari al-Barra’ bin ‘ajib berkata : telah datang seorang laki-laki
menghadap kepada nabi Saw, maka dia bertanya : wahai
Rasulullah apakah yang dimaksud dengan ka/dlah ? Rasulullah
menjawab cukup bagimu ayat yang turun pada waktu kemarau.
Maka aku berkata kepada Ibnu Ishak asu-Sya’bi : dia adalah orang
yang mati dan tidak meninggalkan ayah dan anak. Aku

I




63

63

63

72

52

53

54

65

menyangka hal itu kepada maksudanya.

Dari Jabir bin Abdillah dia berkata : Aku sedang sakit, maka
datang menjenguk kepadaku Rasulullah Saw. Dan menemukanku
dalam keadaan pingsan, beliau datang bersama dengan Abu Bakar
dan Umar dan mereka datang dengan berjalan kaki, maka
rasulullah mengambil air wudlu dan mengusapkan dengan air
wudlu itu kepadaku, sechingga aku tersadar. Maka aku bertanya
kepada beliau : wahai Rasulullah, apa yang harus aku perbuat
terhadap hartaku ? sedangkan aku tidak ada keturunan, tetapi ada
mempunyai 9 orang saudari prempuan schingga turunlah ayat
Yyastaftunaka. ...

Dari Huzail al-awdi dia berkata : pernah seorang laki-laki datang
kepada Abu Musa al-Asy’ari, dan Salman bin Rabi’ah, orang itu
bertanya kepada mereka berdua : Putreri mayit dan Puteri anak
laki-laki mayit dan saudara perempuan sckandung mayit, jawab
mereka berdva : puteri mayit mendapat bagian setengah, dan
saudara perempuan sekandung mayit mwndapat setengah pula
merecka berdva tidak menentukan bagian warisan kepada puteri
anak laki-laki itu sama sekali, kata Abu Musa : Datanglah kamu
kepada Tbn Mas’ud, sesungguhnya dia akanmenyepakati kami.
Lalu orang tersebut mendatangi Ibnu Mas’uvd maka Tbnu Mas’ud
berkata “ kalan aku menyepakati mercka berduva, pasti aku
tersesat, dan aku tidak termasuk golongan orangorang yang
mendapat petunjuk. Tapi aku akan meyepakati hal itu sebagai
mana Sabda Rasulullah Saw, Yaitu : Puteri mayit mendapat
setengah, puteri anak laki-lakai mayit mendapat satu bagian
(seperenam) sebagai pelengkap menjadi dvapertiga sedang sisanya
adalah untuk saudara perempuan sekandung simayit.,

Telah datang Istri Sai’d bin Rabi’ bserta anak-anakny sai’d
menghadap kepada Rasulullah Saw, dan berkata : wahai
Rasulullah, aku menghadap dengan membawa anak-anak
perempuan Sa’id bin rabi dan bapak mereka ikut perang dan telah
syahid di medan perangUhud dan pamannya mengambil warisan
mereka seluruhnya dan tidak meninggalkan sedikitpun dan tidak
bisa mereka dinikahkan tanpa adanya harta (warisan). Rasulullah
Bersabda : Allah akan memutuskan perkara ini, dan turunlah ayat
waris. Dan Rasulullah Saw menyuruh kepada paman mercka
untuk menghadap, dan Rasulullah berekata : Berikanlah untuk
anak-anak sa’id 2/3, dan untuk ibunya 1/8, dan sisanya adalah
untukmu.

Dan bagianmu (suami-suami) seperdua dari harta yang
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ditinggalkan oleh istri-istrimu, jika mereka tidak mempunyai
anak.

Para istri memperoleh seperempat harta yang kamu tinggalkan
juka kamu tidak mempunyai anak. '

BABIV
Sama dengan Fn No. 20 Bab 11T
Sama dengan Fn No, 34 Bab 1

Dan Kami jadikan pengganti bagi pewaris anak dan kerabat dekat

Hadis dari Huzail, berkata ‘Abdullah aku tidak keputus pada
masalah itu kecuali dengan keputusan Nabi, berkata ‘Abdullah :
berkata Nabi Saw, untuk anak perempuan mendapat bagian %
(sctengah) untuk cucu perempuan (dari anak laki-laki) dan sisanya
bagi saudara perempuan (seibu).

Berikanlah bagian faraid kepada ahlinya dan apabila ada sisa
maka berikan bagi ahi waris pengganti yang laki-laki.

Sesungguhnya wala’ itu bagi hamba (orang yang dimerdekakan),
berkata, sesungguhnya wali itu. Bagi yang memerdekan. Dan
diriwayatkan dari Rasulullah Saw: wala itu adalah darah seperti
darahnnya keturunan tidak dijual dan tidak

Saya leibh dekat kepada orang-orang mukmin dan mercka sendiri
antara sesamanya maka barangsiapa mati meninggalkan harta
maka hartanya bagi mawali dari golongan ‘asabahnya dan barang
siapa meninggalkan keluarganya dalam kesengsaraan atau
kemelaratan maka sayalah pemikul urusannya.

Sama dengan Fn. No. 9 Bab. IV

Sama dengan Fn. No. 42 Bab [

Sama dengan Fn. No. 43 Bab I

Perhatikanlah bahwa ayat pertama yang diturunkan dalam surat
an-Nisa’ dalam urusan pusaka mempusakai diturunkan oleh Allah
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(ayat 12), ayal yang mengatur ini surat an-Nisa’ (ayal 176)
diturunkan untuk menjelaskan pusaka-pusaka saudara-saudara
sekandung. Dan ayat yang mengakjhiri surat al-Anfal (ayat 75)
diturunkan untuk menjelaskan pusaka Zaw/ al-arham yang
sebagiannya lebih baik daripada yang lain menurut ketentuan
dalam kitab Allah tentang asabah yang berlaku pada Zaws a/-
arham. :

Dan jika saudara laki-laki dan saudara perempuan berkumpul
bersama-sama, maka bagian saudara laki-laki 2 bagian saudara
perempuan.

Dan dia mewarisi jika pewaris tidak meniggalkan anak.

Al-Jurjani berkata : fafaz wafad berlaku untuk yang melajirkan
dan yang terlahir, yang melahirkan disebut ayah karena
melahirkan dan yang terlahir disebut anak karena dilahirkan,
seperti Zurriyah dari kata Zara kemudian dlberlakukan atas yang
terlajir dan yang melahirkan.

Sama dengan Fn. No. [3 Bab I
ama dengan Fn. No. 23 Bab 1

Ada seorang laki-laki datang kepada Nabi Saw, kemudian dia
berkata; sesungguhnya anak laki-lakiku mati, maka berapa bagian
warisanku. Berkata Rasuiullah : bagimu 1/6, maka katika ia akan
pulang Rasulullah memanggilnya, dengan berkata bagimu 1/6,
maka ketika ia akan pulang Rasulullah memanggilnya lagi dan
berkata sesungguhnya 1/6 itu sebagai Tu’mah (pemberian).

Wahai Bani Adam ! jangan sckali-kali kamu dapat ditipu oleh
Syaitan, scbagaimana ia telah mengeluarkan ibu bapakmu dari
surga.

Dan aku (Yusuf) mengikuti agama bapakku, Ibrahim, Ishak, dan
Ya’kub.




Lampiran 2
BIOGRAFI ULAMA YANG BANYAK DIKUTIP PENDAPATNYA

IMAM AL-BUKHARID

Nama lengkap al-Bukhari adalah, Abu ‘Abdillah Muhammad Ibnu Isma’il Ibnu
Ibrahim Ibnu Mugirah alBukhari. Beliau adalah scorang Imam ahli Hadis yang
terkenal dan ratusan Hadis yang Beliau hafal. Karya monumental beliau adalah
Sahih Bukhori yang disusun dalam tempo kira-kira 16 tahun. Beliau mempelajari
ilmu Hadis sejak masih berusia 10/11 tahun, mulai belajar di Bukhara tempat
kelahirannya, kemudian melanjutkan studinya di kota-kota dan negeri-negeri Isla
yang terkenal dalam Ilmu Hadis seperti ; Makkah, Madinah, Mesir, Syam, Syiria,
Kuffah, beliau juga seorang Mujtahid terkenal. Beliau dilahirkan si Bukhara pada
tanggal 13 Syawal 194 H. dan wafat pada bulan Syawal tahun 251 H. di Desa
Kartunk.

AT-TIRMIZI

Nama lengkap beliau adalah Abu al-Hasan Muhammad ‘Isa, berasal dari Desa
Tirmizi di tepi sungai Jiha di Bukhar. Beliau lahir tahun 200 H, dan wafat pada
tahun 261 H. beliau seorang ahli Hadis dan juga penulis terkenal dimna karyanya
dapat di jadikan rujukan dan pegangan dalam pengambilan suatu keputusn,
meskipun tingkatannya di bawah Sahift Bukhari dan Sahih Musiim.

ABU DAWUD

Nama lengkap beliau adalah Sulaiman Ibnu Isahaq al-As’ady asy-Syijistani,
secorang yang terkemuka. Beliau dilahirkan pada tahun 202 H. Dalam mencari
Ilmu beliau melakukan perjalanan ke berbagai kota, beliau menulis Hadis-hadis
dr guru-guru Imamm Bukhari dan imam Muslim, seperti; ‘Usman ibnu Abi
Sayaibah, Qutaibah Ibnu sa’id dan lairlain. beliau disamping Ahli Hadis, juga
menguasai ilmu yang lainnya, dan beliau wfat pada tahun 252 H.

AL-JASSAS

Nama lengkap beliau adalah Abu Bakr Ahmad ibn ‘All alJassas, scorang
pengajar Mazhab Hanfi, scbagian dari karyanya adalah Afikam al-Qur’an, beliau
berdomisili di Bagdad. Dilahirkan pada tahun 305 H/980 M.

IMAM BAIHAQI

Nama lengka pbeliau adalah Abu Bakar Ahmad bin al-Husain bin ‘Ali bin Musa
al-Khosrujirdi, lahir (Khosrujird, Irak, Sya’ban 384). Seorang Ahli Hadis
terkemuka, pengikut Mazhab Syafi’i. Beliau belajar Hadis di bawah bimbingan
beberapa Ulama, antara lain ; Abu Hasan Muhammad bin Husain al-‘Alawi, dan
al-Hakim abi Abdullah Muhammad bin Abdullah. Dalam mempelajari Hadis,
beliau melakukan perjalanan kebeberapa negara dan mendapat penghargaan besar
karena pernah belajar kepada seratus orang ulama. Beliau pergi ke Naisabur dan
mengajarkan Hadis sekaligus menyebarluaskan buku-bukunya. Beliau adalah
seorang penulis besar, diantara karya-karyanya adalah ; Kitab al-Sunan al-Kubra,



Nusus asy-Syafi’l. Beliau wafat di Naisabur, [ran 10 Jumadil awal 456 H/ 9 April
1066 M.

IBNU QAYI M

Nama lengkap beliau adalah Syamsuddin bin Abu Bakr bin Ayyub bin Sa’ad bin
Hariz ad-Dimisqi al-Jauziyat, putra seorang Ulama pendiri madrsah al-Jauziyat
- (Qayim alJauziyat) di Damaskus. Tbnu Qayim sekalipun bermazhab Hanbali,
beliau sering mengeluarkan pendapatnya yang berbeda dengan faham Ahmad bin
Hanbal. Dalam kitab Dairat al-Ma’arif al-Islamiyah disebutkan Ibnu Qayim
meninggal dunia pada tahun 1356 M. tetapi dalam kitab [’/am al-Muwagi’in
disebutkan beliau meninggal pada tahun 1350 M, mugkin lebih tepat karena
disebutkan alam kitabnya sendiri.

AL-QURTUBI

Nama lengkap beliau adalah Abu ‘Abdullah Muhamad ibn Abi Bakr ibn Faraj
al-Qurtubi, seorang pengarang Tafsir terkenal yang banyak diambil perkataannya
oleh ahli-ahli Tafsir yang belakangan. Al-Qurtubi adalah scorang yang sangat
‘alim dalam urusan Qira’ah, Hadis, dan Lugah. Lahir di Cordova (Andalusia)
pada tahun 486 H/1109 M. dan wafat di Mausul tahun 567 H/1172 M.

M. RASYID RIDA

Nama lengkap beliau adalah asy-Sayyid Muhamad Rasyid Rida, seorang
mujtahid abad 20, scorang lautan Sunnah yang sulit dicari bandingannya yang
mempusakai ilmu dari Ustaz asy-Syaikh Muhamad ‘Abduh. Beliau lahir pada
tahun 1282 H/1865 M di Desa Kalmun suatu kampung di Libanon, bersama
dengan gurunya beliau mengeluarkan Majalah yang bernama af-manar , suatu
Majalah yang menjadi penyuluh Ulama Muslimin di Benua Timur termasuk juga
Indonesia. Beliau wafat pada bulan Jumadil Ula 1354 H/1935 M.

MUSTHAFA AL-MARAGI

Beliau adalah scorang Reformis Mesir lahir pada tahun 1881. beliau menjadi
Rektor Universitas al-Azhar (1928-1929, dan 1935-1945). Beliau merupakan
figur penghubung antara pelopor pembaharuan. Muhammad Abduh, dan para
pemimpin al-Azhar selanjutnya, seperti Musthafa Abdul Razig, Abdul al-Halim
Mahmud, dan Muhammad Syaltut. Sebagai seorang Reformis, al-Maragi percaya
atas keluwesan dan kemampuan Islam untuk beradaptasi dengan kebutuhan
modern. Beliau menyerukan pembaruan sosial, hukum, dan pendidikan . al-
Maragi menghendaki di jalankannya Ijtihad (penafsiran kembali)} dan menentang
taqlid (mengikuti taradisi dengan membabi buta). Beliau berusaha mendamaikan
mazhab-mazhab muslim yang berbeda sampai beliau wafat pada tahun 1945, dan
masih menjabat sebagai Rektor al-Azhar.

IBNU KASIR

Nama lengkap beliau adalah Imaduddun Abdul Fada Kamil ibn ‘Umar ibn Kasir
al-Bahraisi, seorang penghapal Hadis, Sejarah dan sangat terkemuka pula dalam
urusan Figh diantara Kitabnya adalab a/-Bidayah wa an-Nihayah. Beliau juga
seorang ahli dalam bidang Tafasir dengan Kitabnya Tafsir al-Qur’an al-Azim.

VI



MUHAMMAD ABU ZAHRAH

Beliau adalah scorang Ulama kontemporer ahli Perbandingan Agama,
Perbandingan Mazhab, ahli Figh dan Usul Figh. Scorang guru besar pada
Universitas al-Azhar dan Universitas Kairo dan termasuk orang pertama yang
mengembangkan [lmu Perbandingan Mazhab, serta sangat produktif menulis
buku dalam berbagai disiplin ilmu keislaman terutama disiplin Hukum Islam;
karya beliau antara lain : Tarikh al-MaZahib al-Islamiyah, Usul Figh, al-Ahwal
asy-Syaksiyah.

‘ABD AL-WAHAB KHALAF

Beliau dilahirkan pada bulan Maret 1888 di Karfa az-Ziyat. Setelah menghafal
al-Qur’an beliau belajar di al-Azhar pada tahun 1900, pada tahun 1915
menyelesaikan Sekolah di a/-Qada’v asy-Syar’ly dan pada tahun yang sama
diangkat menjadi guru di sckolah yang sama. Tahun 1919 beliau bergabung
dengan pergolakan revolusi sehingga harus mnecinggalkan sckolahnya. Tahun
1920 beliau diangkat menjadi Qadi Mahkamah Syar’iyyah dan, menjadi Mudir
bagi Mesjid-Mesjid yang berada di bawah kementrian Wakaf pada thaun 1924
hingga beliau diangkat menjadi seorang muffity di Mahkamah Syari’ah
Islamiyah sampai tahun 1938. Beliau terkenal dengan pengembaraan yang
sukses, selalu mengadakan kunjungan ke negara-negara Arab untuk meneliti dan
megikuti seminar-seminar. Beliau juga terpilih menjadi angpota perkumpulan
Bahasa Arab dan menjadi perinitis pada penyusunan My’jam al-Qur’an. Karya-
karya beliau antara lain; Usu/ al-Figh, Ahkam al-Hwal asy-Syakhsiyah as-
Siyasah asy-Syari’fyyali, Nur min al-Islam (Tafsir). Beliau wafat pada hari
Jum’at tanggal 20 Jaunuari 1956.
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NIM

TTL

Nama Ayah
Nama Ibu
Alamat Rumah

Alamat Yogya

Pendidikan
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